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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi media pembelajaran Adobe Flash terhadap hasil belajar
Bahasa Inggris siswa SMP Negeri 2 Baranti. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen dan
desain posttest-only control design, yaitu membandingkan kelas eksperimen yang diberi perlakuan penggunaan media Adobe
Flash dengan kelas kontrol yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Sampel penelitian ditentukan melalui
teknik purposive sampling (dua kelas yang memiliki karakteristik relatif sebanding), kemudian ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan
analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial (uji-t) untuk menguji perbedaan hasil belajar kedua
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran Adobe Flash memberikan dampak
positif, ditandai dengan meningkatnya keterlibatan siswa selama pembelajaran serta hasil belajar Bahasa Inggris siswa pada
kelas eksperimen yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Melalui pendidikan, individu dibekali dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai
yang diperlukan untuk menghadapi perkembangan zaman. Dalam era globalisasi saat ini, penguasaan
bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris, menjadi sangat penting karena bahasa tersebut digunakan
sebagai alat komunikasi internasional dalam berbagai bidang seperti pendidikan, teknologi, ekonomi,
dan budaya. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah memiliki peranan strategis dalam
mempersiapkan peserta didik agar mampu bersaing di tingkat global.

Di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), Bahasa Inggris diajarkan sebagai mata pelajaran
wajib dengan tujuan agar siswa mampu menguasai keterampilan dasar berbahasa, yaitu menyimak
(listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). Namun dalam
pelaksanaannya, pembelajaran Bahasa Inggris seringkali menghadapi berbagai kendala. Salah satu
permasalahan yang umum ditemukan adalah rendahnya hasil belajar siswa. Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, antara lain metode pembelajaran yang kurang bervariasi, keterbatasan media

pembelajaran, serta rendahnya motivasi dan minat belajar siswa terhadap pelajaran Bahasa Inggris.
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Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 2 Baranti, ditemukan bahwa proses
pembelajaran Bahasa Inggris masih didominasi oleh metode konvensional, seperti ceramah dan
penggunaan buku teks sebagai sumber utama pembelajaran. Guru cenderung menjelaskan materi secara
verbal tanpa dukungan media yang menarik, sehingga siswa menjadi pasif dan kurang antusias dalam
mengikuti pelajaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi siswa di kelas serta hasil belajar
yang belum optimal. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, khususnya pada aspek
kosakata dan pemahaman teks bahasa Inggris.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa dapat membantu

meningkatkan minat belajar, pemahaman materi, serta hasil belajar siswa. Salah satu media

pembelajaran yang dapat digunakan adalah Adobe Flash. Adobe Flash merupakan perangkat lunak yang
dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif yang memadukan teks, gambar,
animasi, suara, dan video dalam satu tampilan yang menarik.

Penggunaan media pembelajaran Adobe Flash dalam proses pembelajaran memiliki beberapa
keunggulan, antara lain mampu menyajikan materi secara visual dan interaktif, meningkatkan perhatian
siswa, serta mempermudah pemahaman konsep yang bersifat abstrak. Dalam pembelajaran Bahasa
Ingeris, Adobe Flash dapat digunakan untuk menampilkan dialog interaktif, latthan soal, animasi
percakapan, serta audio pengucapan yang dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
berbahasa. Dengan adanya tampilan yang menarik dan interaktif, siswa diharapkan lebih aktif dan
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi juga sejalan dengan tuntutan
Kurikulum yang menekankan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam merancang pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik di era digital. Oleh karena itu, penerapan media pembelajaran Adobe Flash
diharapkan dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di
SMP Negeri 2 Baranti.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh penggunaan media pembelajaran Adobe Flash terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa.
Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas penggunaan
media pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih dan
mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Media

Pembelajaran Adobe Flash dan Dampaknya terhadap Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa SMP Negeri 2
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Baranti.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan
pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi,

serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan dengan bidang pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, karena
bertujuan mengukur secara objektif dampak penggunaan media pembelajaran Adobe Flash terhadap
hasil belajar Bahasa Inggris siswa. Model eksperimen yang diterapkan adalah posttest-only control
group design, yakni desain yang membandingkan dua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol)
tanpa pemberian pretest. Pada desain ini, kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran
menggunakan media Adobe Flash, sedangkan kelas kontrol belajar dengan pembelajaran konvensional.
Setelah perlakuan selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Baranti pada semester berjalan (menyesuaikan kalender
akademik sekolah). Populasi penelitian adalah seluruh siswa tingkat SMP yang menjadi sasaran
pembelajaran Bahasa Inggris (misalnya kelas VII atau kelas VIII, sesuai fokus penelitian). Sampel
penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih dua kelas yang memiliki
karakteristik relatif sebanding, misalnya dari segi jumlah siswa, kemampuan akademik umum, dan
kondisi pembelajaran. Setelah dua kelas terpilih, satu kelas ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan satu
kelas sebagai kelas kontrol.

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua, yaitu variabel bebas (implementasi media
pembelajaran Adobe Flash) dan variabel terikat (hasil belajar Bahasa Inggris siswa). Implementasi
Adobe Flash dimaknai sebagai penggunaan media interaktif berbasis animasi/visual/audio dalam
proses pembelajaran, sedangkan hasil belajar diukur melalui skor tes Bahasa Inggris yang mencerminkan
penguasaan materi yang telah dipelajari.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk melihat aktivitas guru dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung,
baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Instrumen observasi berupa lembar pengamatan
yang berisi indikator aktivitas pembelajaran, seperti keterlibatan siswa, respon siswa terhadap materi,
dan kelancaran pelaksanaan pembelajaran. Tes digunakan untuk memperoleh data utama berupa hasil
belajar, yaitu melalui posttest yang diberikan di akhir perlakuan. Posttest disusun sesuai materi yang
diajarkan, mencakup aspek yang relevan dalam pembelajaran Bahasa Inggris, seperti pemahaman teks,
kosakata, dan struktur sederhana (menyesuaikan kompetensi dasar). Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data, misalnya daftar nama siswa, jumlah siswa per kelas, jadwal pembelajaran, serta bukti

kegiatan penelitian.
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Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, tahap persiapan meliputi
penyusunan perangkat pembelajaran (RPP/modul), penyusunan media Adobe Flash, penyusunan
instrumen tes dan observasi, serta koordinasi dengan pihak sekolah. Kedua, tahap pelaksanaan yaitu
memberikan pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan media Adobe Flash selama beberapa
pertemuan, sementara kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional (misalnya ceramah, buku
teks, dan latihan biasa). Perlakuan dilakukan pada materi yang sama, durasi yang relatif sama, dan guru
yang sama/standar pengajaran yang sama agar hasilnya dapat dibandingkan secara adil. Ketiga, tahap
evaluasi yaitu pemberian posttest kepada kedua kelas pada akhir pertemuan untuk mengukur hasil
belajar setelah perlakuan.

Teknik analisis data mencakup statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan data hasil belajar, seperti nilai rata-rata, nilai maksimum-minimum,
dan distribusi kategori nilai. Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu
dengan uji-t (independent samples t-test) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum uji-t, dapat dilakukan uji prasyarat
seperti uji normalitas dan homogenitas (jika diperlukan sesuai ketentuan analisis). Keputusan hipotesis
ditentukan berdasarkan nilai signifikansi (misalnya o = 0,05), sehingga dapat disimpulkan apakah
penggunaan media Adobe Flash memberikan dampak yang bermakna terhadap hasil belajar Bahasa

Inggris siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak implementasi media pembelajaran Adobe
Flash terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa SMP Negeri 2 Baranti. Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode eksperimen dengan desain posttest-only control
group design. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan media Adobe Flash dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran
secara konvensional.
1. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa kali pertemuan sesuai dengan alokasi waktu
mata pelajaran Bahasa Inggris. Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran dilaksanakan dengan
memanfaatkan media Adobe Flash yang berisi materi interaktif, animasi, gambar, audio, serta latthan
soal. Media ini digunakan sebagai alat bantu utama dalam menyampaikan materi, sehingga siswa dapat
belajar secara visual dan auditori secara bersamaan. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing
siswa dalam menggunakan media serta memberikan penjelasan tambahan apabila diperlukan.

Sementara itu, pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan dengan metode konvensional, yaitu
menggunakan buku teks dan penjelasan lisan dari guru tanpa bantuan media berbasis teknologi.
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Aktivitas pembelajaran didominasi oleh penjelasan guru, pencatatan materi, dan pengerjaan soal latihan
dari buku paket.

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, terlihat adanya perbedaan tingkat
keaktifan siswa antara kedua kelas. Siswa pada kelas eksperimen tampak lebih antusias, fokus, dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Mereka lebih berani bertanya, menjawab pertanyaan, serta
menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang disampaikan. Sebaliknya, pada kelas kontrol, sebagian
siswa terlihat kurang aktif dan cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Hasil Belajar Siswa

Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar
Bahasa Inggris siswa. Tes diberikan dalam bentuk soal yang telah disesuaitkan dengan materi yang
diajarkan serta telah melalui proses validasi.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, sebagian besar siswa
memperoleh nilai dalam kategori baik hingga sangat baik. Sementara itu, pada kelas kontrol, hasil
belajar siswa cenderung berada pada kategori cukup, dengan beberapa siswa masih memperoleh nilai di
bawah standar ketuntasan.

Secara deskriptif, data menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Adobe Flash
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa Inggris, khususnya dalam aspek
kosakata dan pemahaman teks. Siswa lebih mudah memahami materi karena disajikan secara visual dan
interaktif, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan.

3. Hasil Analisis Statistik

Untuk mengetahui apakah perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat signifikan, dilakukan analisis statistik inferensial menggunakan uji-t (independent samples t-
test). Sebelum uji-t dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitasnya untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis statistik.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data hasil belajar kedua kelas berdistribusi normal.
Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians kedua kelompok adalah homogen.
Dengan terpenuhinya kedua syarat tersebut, maka uji-t dapat dilakukan.

Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (« = 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan media Adobe Flash dengan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional.
Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media

pembelajaran Adobe Flash terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa diterima.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Adobe Flash
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa SMP Negeri 2 Baranti. Temuan
ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis
teknologi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen tidak terlepas dari karakteristik media Adobe
Flash yang mampu menyajikan materi secara menarik dan interaktif. Media ini menggabungkan unsur
visual, audio, animasi, dan teks, sehingga mampu merangsang lebih banyak indera siswa dalam proses
belajar. Hal ini sesuai dengan teori belajar multimedia yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif apabila informasi disampaikan melalui berbagai saluran indera secara bersamaan.

Selain itu, penggunaan Adobe Flash juga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Selama
proses pembelajaran, siswa terlihat lebih antusias dan aktif berpartisipasi. Mereka lebih fokus dalam
memperhatikan materi, tidak mudah bosan, serta lebih berani bertanya dan menjawab pertanyaan.
Kondisi ini sangat berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan berpusat
pada guru, sehingga siswa menjadi pasif.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam
membantu siswa memahami materi Bahasa Inggris yang dianggap sulit, khususnya dalam penguasaan
kosakata dan pemahaman teks. Melalui tampilan animasi dan audio, siswa dapat memahami makna kata
dan kalimat dengan lebih mudah. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar yang
diperoleh siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Media pembelajaran yang menarik tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai sarana untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.

Dari sisi guru, penggunaan Adobe Flash membantu dalam menyampaikan materi secara lebih
sistematis dan efisien. Guru tidak hanya menjelaskan secara verbal, tetapi juga dapat menunjukkan
contoh konkret melalui media visual. Hal ini memudahkan guru dalam menjelaskan materi yang bersifat
abstrak dan meningkatkan efektivitas waktu pembelajaran.

Meskipun demikian, penggunaan media Adobe Flash juga memiliki beberapa keterbatasan,
seperti ketergantungan pada perangkat teknologi dan kesiapan guru dalam mengoperasikan media
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan bagi guru agar mampu memanfaatkan media
pembelajaran secara optimal. Selain itu, dukungan sarana dan prasarana dari sekolah juga sangat
diperlukan agar pembelajaran berbasis teknologi dapat berjalan dengan baik. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa implementasi media pembelajaran Adobe Flash berpengaruh positif

terthadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa SMP Negeri 2 Baranti. Media ini dapat dijadikan sebagai
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salah satu alternatif pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Inggris. Dengan pemanfaatan media yang tepat, diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih

menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi media pembelajaran Adobe Flash dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di SMP Negeri 2 Baranti, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
tersebut dapat diterapkan dengan baik dalam proses pembelajaran. Adobe Flash membantu penyajian
materi menjadi lebih menarik dan interaktif melalui kombinasi teks, gambar, animasi, dan audio,
sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari.

Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan media Adobe Flash
memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan kelas yang belajar dengan metode konvensional.
Perbedaan ini juga didukung oleh hasil analisis statistik (uji-t) yang menunjukkan adanya perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, penggunaan
media Adobe Flash terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar Bahasa
Inggris siswa.

Selain meningkatkan nilai, penggunaan media Adobe Flash juga berdampak pada meningkatnya
motivasi dan keterlibatan siswa selama pembelajaran. Siswa cenderung lebih aktif, fokus, dan antusias
dalam mengikuti pelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Oleh
karena itu, media Adobe Flash dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang

inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah.
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